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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh Current Ratio, Total Debt to Asset Ratio, Total Turn Over, Net Proft 

Margin, dan Return On Asset terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan 

Manufaktur Subsektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jenis penelitian penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang menjelaskan pengaruh dan feniomena 

dua variable atau lebih. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder yang diperolah dari laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan 

di Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Software yang digunakan 

untuk melakukan penelitian ini adalah SPSS versi 26. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi linier berganda, uji 

asumsi klasik, uji t statistic, dan koefisien determinasi. Berdasarkan pengujian 

secara parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Total Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Total Turn Over (TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Return On Asset (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

Kata Kunci :  Current Ratio (CR) , Total Debt to Asset Ratio (DAR), Total 

Turn Over (TATO), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset 

(ROA), dan Pertumbuhan Laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan usaha yang semakin pesat menyebabkan semakin ketatnya 

persaingan baik dalam lingkungan nasional, regional maupun internasional. 

Dalam perkembangan usaha yang semakin kompetititf, perusahaan dituntut untuk 

semakin efisien dalam menjalankan aktivitasnya untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Agar dapat mempertahankan kelangsungan usahanya, maka 

perusahaan dituntut untuk lebih inovatif dan memiliki strategi yang tepat dan 

cermat agar mampu bertahan dalam perkembangan perekonomian dunia (Dahrani 

dan Nur Maslinda, 2014). 

 Perusahaan manufaktur membutuhkan dana yang cukup besar dalam 

kegiatan usahanya sehingga mereka akan mencari investor lebih banyak untuk 

dapat menanamkan modal nya. Perusahaan manufaktur juga merupakan 

perusahaan yang menghasilkan kebutuhan-kebutuhan masyarakat baik sebagai 

industri yang menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan dasar juga 

menghasilkan kebutuhan tambahan. Dan perusahaan manufaktur juga merupakan 

penggerak ekonomi terbesar suatu negara. (Fitriani Saragih, 2012).1 

Setiap perusahaan pada dasarnya mendirikan perusahaan bertujuan untuk 

memberikan keuntungan (laba) yang maksimal bagi pemiliknya. Laba biasa 

dipakai sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai perusahaan. Untuk mengetahui 

laba perusahaan maka para investor harus melihat laporan keuangan yang 

diterbitkan suatu perusahaan, karena tujuan laporan keuangan disajikan adalah 
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untuk menyediakan informasi yang berguna bagi calon investor dan krediturnya. 

Laporan keuangan perusahaan dapat memperoleh informasi posisi keuangan, 

kinerja, dan aliran kas perusahaan termasuk laba yang didapat oleh perusahaan 

meningkat atau menurun pada suatu periode, maka untuk mengetahuinya investor 

dapat melihat presentasi pertumbuhan laba. (Febriyanto dan Riza Setiawan, 2021 : 

02).2 

 Menurut Munawir (2007:2)3, laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut. 

Akan tetapi aspek kinerja perusahaan juga merupakan hal yang penting 

selain dari laba. Kinerja perlu dinilai untuk mengetahui tentang pelaksanaan tugas, 

seperti kesulitan yang dihadapi dan bagaimana penyelesaiannya, serta apakah 

tujuan atau organisasi telah tercapai (Riva Ubar, 2021). Kinerja keuangan 

merupakan gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan 

pada periode tertentu melalui aktvitas-aktivitas perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan secara efektif dab efisien. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan 

menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan 

kinerja keuangan digunakan sebagai dasar untuk memprediks posisi keuangan dan 

kinerja dimasa depan. Informasi yang tersaji di dalam laporan keuangan 

memberikan gambaran mengenai kondisi dan kinerja keuangan dengan 

perusahaan dalam satu periode.  

Menurut Jumingan (2005:242) analisis rasio keuangan merupakan analisis 

dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik 

secara individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara pos 
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tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi. Secara umum analisis rasio 

keuangan dapat digunakan untuk memprediksi laba dan dividen di masa yang 

akan datang. Bagi investor, analisis rasio keuangan berguna untuk memprediksi 

masa depan, sedangkan analisis rasio keuangan bagi manajemen berguna untuk 

membantu mengantisipasi kondisi di masa depan dan sebagai titik awal untuk 

perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi peristiwa di masa depan. 

Dalam penelitian ini rasio keuangan yang digunakan dalam memprediksi 

pertumbuhan laba adalah ratio Likuiditas diwakili oleh Current Ratio (CR), ratio 

Solvabilitas diwakili oleh Debt To Asset Ratio (DAR), ratio Activitas diwakili oleh 

Total Asset Turn Over (TATO), ratio Profitabilitas diwakili oleh Net Profit 

Margin (NPM) dan Return On Asset (ROI). 

(Faisal, dkk (2017, hal. 6-15))4 Current ratio merupakan perbandingan 

antara aktiva lancar (current assets) dengan utang lancar (current liabilities). 

Digunakan untuk mempersentasikan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban financial jangka pendek. Semakin tinggi current rasio ini berarti 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial 

jangka pendek. 

The debt to asset ratio yaitu membandingkan total utang (total liabilities) 

dengan total aktiva (total assets). Rasio ini digunakan untuk mengukur persentase 

besarnya dana yang berasal dari utang lancar maupun utang jangka panjang. 

Semakin tinggi rasio ini, cenderung semakin besar resiko yang dihadapi bagi 

kreditur maupun pemegang saham. Maka para investor akan meminta keuntungan 

semakin tinggi. 
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Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan serta untuk mengukur 

peningkatan atas penjualan aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

peruputaran aktiva mengartikan bahwa perusahaan telah mampu melakukan 

penjualan dengan menggunakan keseluruhan aktivanya (Jufrizen dan Fadli, 2016, 

hal. 45-70)5. 

Net Profit Margin adalah mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh 

setiap satu rupiah penjualan. Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang 

diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan (Faisal.,dkk 

:2017)..  

Pengukuran dengan ROA menunjukan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dalam menghasilkan laba. ROA adalah 

rasio keuntungan bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk menilai 

seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan (Zulia 

Hanum, 2009)6. 

Berikut ini adalah Pertumbuhan Laba, CR, DAR, TATO, NPM, DAN 

ROA perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2019 – 2021. 
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Tabel I-I Pertumbuhan Laba, CR, DAR, TATO, NPM dan ROA 

PERUSAHAAN TAHUN PL CR DAR TATO NPM ROA 

AKPI 2019 -15 108 100 81 2 2 

2020 21 103 100 84 3 2 

2021 124 112 56 81 6 4 

ESIP 2019 5 166 32 71 2 1 

2020 46 131 32 61 4 2 

2021 -65 119 37 64 1 1 

IMPC 2019 -12 245 44 60 6 4 

2020 24 207 46 67 6 4 

2021 78 216 41 78 9 7 

IGAR 2019 36 772 13 126 8 10 

2020 0.10 1,048 11 111 8 9 

2021 71 725 14 120 11 13 

PBID 2019 -25 261 11 198 5 9 

2020 67 380 20 160 10 15 

2021 10 308 19 158 9 15 

TALF 2019 -46 270 24 69 3 2 

2020 -33 186 31 69 2 1 

2021 21 196 33 67 2 1 

 

Berdasarkan tabel I-1 diatas dapat dilihat bahwa perusahaan pada tabel 

berikut mengalami pertumbuhan laba perusahaan dengan rata-rata pertumbuhan 

laba diatas 17. Keadaan normal dalam hubungan antar variabel adalah ketika 

terjadi pertumbuhan laba seharusnya perusahaan juga meningkatkan pengelolaan 

asset serta dapat mengatasi pembayaran kewajiban yang sudah jatuh tempo, 

sehingga hubungannya searah. Tetapi dapat dilihat dari data diatas bahwa 

terjadinya fluktuasi pertumbuhan pada laba namun mengalami penurunan pada 

Total Asset Turn Over, Net Profit Margin, dan Return On Asset. Sedangkan rasio 

keuangan lainnya mengalami fulktuasi seperti Current Ratio dan Debt Asset 

Ratio. 

Dapat dilihat bahwa Current ratio pada perusahaan AKPI, ESIP dan 

TALF  karena berada dibawah nilai industri yaitu 200% (Kasmir, 2011:136) yang 

menjukkan bahwa perusahaan tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi 
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kewajiban financial jangka pendek. Debt asset ratio mengalami peningkatan pada 

perusahaan AKPI dan IMPC yang menunjukkan bahwa nilai DAR berada 

dibawah nilai Industri yaitu 35% (Kasmir, 2008:164), yang menyebabkan 

perusahaan menyelesaikan kewajiban jangka panjang yang semakin tinggi. Total 

Asset Turnover pada perusahaan yang telah diamati mengalami penurunan yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu mengelola asset untuk 

menghasilkan penjualan, karena TATO bernilai dibawah standar industri yaitu 

sebanyak 2 kali (200%) (Kasmir, 2008 : 187). Net Profit Margin mengalami 

penurunan karena dibawah rata-rata industri yaitu 20% (Kasmir, 2011:201), 

dimana perushaan tidak mampu menghasilkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. Return on Asset pada tabel diatas juga menunjukkan bahwa nilai ROA 

berada dibawah nilai industri. Standar industri pada ROA adalah 90%  (Kasmir, 

2012)7, yang menunjukkan perusahaan belum mampu mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba. 

Mengingat pentingnya rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan 

laba dalam suatu perusahaan, dengan demikian dapat diambil judul “Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Palstik dan Kemasan Yang Terdaftar Pada Bursa 

Efek Indonesia” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis 

mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Terjadinya peningkatan pada laba perusahaan, namun Current Ratio (CR) 

mengalami penurunan. 
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2. Terjadinya peningkatan pada laba perusahaan dan Debt to Asset Ratio 

(DAR).  

3. Terjadinya peningkatan pada laba perusahaan, namun Total Asset 

Turnover (TATO) mengalami penurunan. 

4. Terjadinya peningkatan pada laba perusahaan, namun Net Profit Margin 

(NPM) mengalami penurunan.  

5. Terjadinya peningkatan pada laba perusahaan, namun Return On Asset 

(ROA) mengalami penurunan.  

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi lebih fokus dan spesifik, laporan 

keuangan yang digunakan adalah laporan tahunan perusahaan sub sektor 

plastik dan kemasan periode 2019-2021 dengan penilaian kinerja 

keuangan menggunakan Current Ratio (CR). Debt to Asset ratio (DAR), 

Total Asset Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), dan Return on 

Asset (ROA). 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, 

penulis menemukan rumusan masalah sebagai berikut : 

a. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap pertumbuhan pada laba? 

b. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR)  berpengaruh terhadap pertumbuhan 

pada laba?  
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c. Apakah Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan pada laba? 

d. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

pada laba? 

e. Apakah Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap pertumbuhan pada 

laba?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan terkait dengan 

pokok permasalahan yang telah diuraikan di atas sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

pertumbuhan pada laba. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap 

pertumbuhan pada laba. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

pertumbuhan pada laba. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

pertumbuhan pada laba. 

e. Untuk mengetahui pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap 

pertumbuhan pada laba.  
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh Rasio Keuangan terhadap 

Laba Perusahaan, sehingga dapat memberi masukan dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

baik investor maupun calon investor. 

b. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pencapaian yang dilakukan oleh perusahaan serta pengambilan 

keputusan bagi perusahaan melalui Rasio Keuangan. 

c. Pembaca 

Menambah pengetahuan bagi pembaca untuk mengetahu apakah 

Rasio Keuangan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada 

kinerja perusahaan yang dapat dilihat di laporan keuangan tahunan. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneltian ini bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 

bahan referensi, pedoman, dan memberikan tambahan pengetahuan 

untuk dijadikan bahan penelitian terkait dengan rasio keuangan
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan keuangan 

Menurut Sundjaja dan Barlian (2001:47). “Laporan keuangan 

adalah suatu laporan yang mendeskripsikan hasil dari proses akuntansi 

yang diperuntukan sebagai komunikasi bagi pemegang kepentingan 

dengan laporan keuangan atau aktivitas perusahaan”. Laporan keuangan 

terdiri dari: neraca, laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan 

ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan berupa 

sebagai laporan arus kas. Jadi laporan keuangan itu juga dapat digunakan 

oleh pihak eksternal dari perusahaan. Contohnya investor, apabila laporan 

keuangan suatu perusahaan dari satu periode ke periode lain mengalami 

kenaikkan yang baik (positif) itu dapat menjadi peluang dalam menarik 

minat para investor untuk menanamkan saham pada perusahaan kita. 

(Anggraeni, 2019, vol. 01)8. 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan adalah bagian dari 

proses pelaporan keuangan. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan 

dapat diketahui dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, 

yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi serta laporan keuangan lainnya. 

Memuat Baridwan (2004:17) mendefinisikan laporan keuangan 
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merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu 

ringkasan dari taransaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 

buku yang bersangkutan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa laporan keuangan merupakan daftar untuk mengetahui jumlah 

kekayaan perusahaan pada periode tertentu, dalam bentuk neraca dan 

laporan laba rugi. Dipandang dari sudut pandang yang berkepentingan, ada 

tiga jenis laporan keuangan, yaitu laporan keuangan untuk manajmen, 

laporan keuangan untuk pihak eksternal perusahaan, dan laporan keuangan 

untuk pihak-pihak khusus. Laporan keuangan untuk ketiga pihak tersebut 

disusun dan disajikan dari suatu proses akuntansi yang sama, yaitu 

merupakan produk dari sebuah system informasi akuntansi.  

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Weygandt, et al. (2008: 58), FASB menyimpulkan bahwa 

tujuan dari pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 

yang:  

1) Berguna bagi mereka yang membuat keputusan investasi dan kredit.  

2) Membantu dalam memperkirakan arus kas di masa depan.  

3) Mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber 

daya tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber daya dan klaim 

tersebut.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
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keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Sedangkan menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan 

keuangan adalah memberikan informasi keuangan yang mencakup 

perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada 

pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan 

terhadap perusahaaan di samping pihak manajemen perusahaan. (Riswan 

dan Yolanda, 2014, vol.05)9. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari 

sudut angka-angka dalam satuan moneter. Tujuan laporan keuangan secara 

garis besar adalah:   

1) Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan 

laporan keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak perlu 

turun langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi 

perusahaan yang dianalisa.  

2) Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara 

memahami perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya 

serta hasil dari usahanya.  

3) Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk 

meramalkan kondisi perusahaan pada masa yang akan datang.  

4) Diagnosis (diagnose), analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik di dalam manajemen ataupun 

masalah yang lain dalam perusahaan.  
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5) Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai serta 

mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam 

meningkatkan tujuan perusahaan secara efisien 

c. Pihak Yang Membutuhkan Laporan Keuangan 

Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan 

1) Pemilik Perusahaan 

Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha 

tersebut. Hal ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. 

Kepentingan bagi para pemegang saham yang merupakan pemilik 

perusahaan terhadap hasil laporan keuangan yang telah dibuat adalah : 

a) Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini 

b) Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam 

suatu periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen 

dalam menciptakan laba dan pengembangan aset perusahaan.  

c) Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah 

ditetapkan. Artinya penilaian diberikan untuk manajemen 

perusahaan ke depan, apakah perlu pergantian manajemen atau 

tidak. 

2) Manajemen 

Bagi pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat 

merupakan cermin kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. 

Berikut ini nilai penting laporan keuangan bagi manajemen. 
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a) Menjadi penilaian dan evaluasi kinerja dalam suatu periode, 

apakah telah mencapai target-target atau tujuan yang yang telah 

ditetapkan atau tidak. 

b) Meliha kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan sumber 

daya yang dimiliki. 

c) Melihat kekuatakan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan saat 

ini sehingga dapat menjad dasar pengambilan keputusan dimasa 

yang akan datang. 

d) Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambilkeputusan 

keuangan ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan, baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan 

pengendalian ke depan sehingga target-target yang diinginkkan 

dapat tercapai. 

3) Kreditur 

Kreditur dalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. 

Artinya pihak pemberi dana seperti bank, atau lembaga keuangan 

lainnya. Kepentingan pihak kreditur terhadap laporan keuangan 

adalah untuk menilai kelayakan perusahaan dalam memperoleh 

pinjaman dan kemampuan membayar pinjaman. 

4) Pemerintah 

Pemerintah melalui Departemen Keuangan mewajibkan 

kepada setiap perusahaan secara periodik. Arti penting laporan 

keuangan bagi pihak pemerintah adalah : 
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a) Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

b) untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari 

hasil laporan keuangan yang dilaporan 

5) Investor 

Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di 

suatu perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk 

memperluas usaha atau kapasitas usahanya di samping 

memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan seperti bank dapat 

pula diperoleh dari investor melalui penjualan saham. Bagi 

investor yang ingin menanamkan dananya, laporan keuangan yang 

disajikan perusahaan adalah dasar pertimbangan investor untuk 

melihat keuntungan yang akan diperolehnya (dividen) serta 

perkekmbangan nilai saham kedepan. 

d. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdri dari 

beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan 

keuangan tersebut. Masing-masing laporan keuangan memeliki art sendriri 

dalam melihat kondisi keuangan perusahaan baik secara bagian, maupun 

secara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk 

menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

yang teah ditentukan, terutama untuk kepentingan diri sendiri maupun 

untuk kepentingan pihak lain. 
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Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan juga dengan 

kondisi perubahan kebutuhan perusahaan. Artinya jika tidak ada 

perubahan dalam laporan tersebut, sebagai contoh laporan perubahan 

modal atau laporan catatan atas laporan keuangan. Atau dapat pula laporan 

keuangan dibuat hanya sekedar tambahan, untuk memperkuat laporan 

yang sudah dibuat.  

Dalam praktiknya, secara umum ada lma macam jenis laporan 

keuangan yang biasa disusun , yaitu : 

1) neraca; 

2) laporan laba rugi; 

3) laporan perubahan modal;  

4) laporan arus kas;  

5) laporan catatan atas laporan keuangan 

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Art dari posisi 

keuangan dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan 

passiva (kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Penyusunan komponen 

di dalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. 

Artinya penyusunan komponen neraca harus didasarkan pada likuiditasnya 

atau komponen yang paling mudah dicairkan. Misalnya kas disusun lebih 

dulu karena merupakan komponen yang paling likuid dibandingkan 

dengan aktiva lancar lainnya, kemudian bank dan seterusnya. Sementara 

itu, berdasarkan jatuh tempo, yang menjadi pertimbangan dalah jangka 
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waktu, terutama untuk sisi pasiva. Contohnya untuk kewajiban (utang) 

disusun dari yang paling pendek sampai yang paling panjang. Misalnya 

pinjaman jangka pendek lebih dulu disajikan dan seterusnya yang lebih 

panjang.  

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan 

yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode 

tertentu. Dalam laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan 

sumber-sumber pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar 

jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan selama periode 

tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang 

disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih besar dari jumlah 

biaya perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih 

kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi. 

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah 

dan jenis modal yang dimiliki saat ini. Kemudian, laporan ini juga 

menjelaskan perubahan modal atau sebab-sebab terjadinya perubahan 

modal di perusahaan. Artinya laporan ini baru dibuat bila memang ada 

perubahan modal. 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun 

berdasarkan konsep kas selama periode laporan. Laporan arus kas terdiri 

arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode 
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tertentu. Kas masuk terdiri uang yang masuk ke perusahaan, seperti hasil 

penjualanatau penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar merupakan 

sejumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluarannya seperti pembayaran 

biaya operasional perusahaan. 

Laporan atas catatan laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga 

jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak 

salah dalam menafsirkannya (Kasmir, 2012, hal.19-30). 

2. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan menurut Ross dkk (2009: 78) adalah hubungan 

yang dihitung dari informasi keuangan sebuah perusahaan dan digunakan 

untuk tujuan perbandingan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen lain atau antar komponen yang ada di dalam 

laporan keuangan. Menurut Jumingan (2005:242) analisis rasio keuangan 

merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos 

laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun bersama-sama 

guna mengetahui hubungan diantara pos tertentu, baik dalam neraca 

maupun laporan laba rugi.  

Hafsah (2017)10 menyatakan analisis rasio keuangan merupakan 

proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat dipahami dengan 
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mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan 

perkembangan suatu perusahaan, sehingga analisis laporan keuangan dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak  

yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan 

lepas dan peranan rasiorasio laporan keuangan, dengan melakukan analisis 

terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat menentukan suatu keputusan 

yang akan diambil. Analisis rasio keuangan merupakan instrument analisis 

prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator 

keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi 

keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu dan membantu 

menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk kemudian 

menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 

bersangkutan”. 

Kasmir (2012, hal. 104) Rasio Keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam suatu laporan 

keuangan atau antara komponen yang ada di antara laporan keuangan. 

Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angkaangka dalam 

satu periode maupun berbeda periode. 

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah 

ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam 

memperdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. 
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Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dijadikan sebagai evaluasi 

hal-hal yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat 

ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau 

kebijakan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan 

perubahan terhadap orang-orang yang duduk dalam manajemen ke depan. 

Kasmir (2012, hal. 105) Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan 

suatu perusahaan dapat digolongkan sebagai berikut :  

1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya 

bersumber dari neraca. 

2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang 

hanya bersumber dari laporan laba rugi. 

3) Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua 

sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun di 

laporan laba rugi 

b. Pembanding Rasio Keuangan 

Kasmir (2012, hal. 115-116) menyatakan, data pembanding untuk 

rasio keuangan mutlak ada sehingga dapat dilakukan perhitungan terhadap 

rasio yang dipilih. Dengan adanya data pembanding, kita dapat melihat 

perbedaan angka-angka yang ditonjolkan, apakah mengalami peningkatan 

atau penurunan periode sebelumnya. 

Jumlah data pembanding yang dibutuhkan tergantung dari tujuan 

analisis itu sendiri. Artinya jika data pembanding lebih banyak, semakin 
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banyak yang dapat diketahui. Adapun data pembanding yang dibutuhkan 

adalah : 

1) Angka-angka yan ada dalam tiap komponen laporan keuangan, 

misalnya total aktiva lancar dengan utang lancar, total aktiva 

dengan total utang, atau tingkat penjualan dengan laba dan 

seterusnya. 

2) Angka-angka yang ada di dalam tiapjenis laporan keuangan 

nisalnya total aktiva di neraca dengan penjualan di laba rugi. 

3) Tahun masing-masing laporan keuangan untuk beberapa periode, 

misalnya tahun 2005 dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007. 

4) Target rasio yang telah dianggarkan dan ditetapkan perusahaan 

sebagai pedoman pencapaian tujuan. 

5) Standar industri yang digunakan untuk industri yang sama 

misalnya tingkat . 

c. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

 Pada umumnya berbagai ratio yang dihitung bisa dikelompokkan ke dalam 

4 (empat) tipe dasar : 

1) Rasio Likuiditas 

Fred Weston menyebutkan bahwaa rasio likuiditas merupakan 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang 

yang sudah jatuh tempo. 
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Dengan kata lain, rasio likuiditas berfungsi untuk memenuhi 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban pada pihak luar 

perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam perusahaan 

(likuiditas perusahaan). 

a) Current Ratio  

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Adapun rumus current ratio sebagai berikut. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

b) Quick Ratio 

Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi dan membayar kewajiban atau 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan 

(inventory). 

c) Cash Ratio 

Cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

d) Net Working Capital to Total Asset 

Net Working Capital to Total Asset merupakan perbandingan 

antara selisih aktiva lancar dan hutang lancar dengan total aktiva. 
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2) Rasio Laverage 

Rasio Laverage adalah rasio atau perbandingan yang 

menggambarkan kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansial mereka. Hal itu termasuk kewajiban jangka panjang 

dan kewajiban jangka pendek. 

a) Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

hutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan perusahaan. Adapun rumus debt to asset ratio sebagai 

berikut. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

 

b) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan pemilik 

perusahaan. 

c) Time Interested Earned 

Time Interested Earned dihitung dengan membagi laba sebelum 

bunga dan pajak dengan beban bunga. 
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d) Fixed Change Coverage 

Fixed Change Coverage atau linkup biaya tetap merupakan rasio 

yang digunakan menyerupai rasio Timw Interested Earned. Hanya 

saja dalam rasio ini dilakukan apabila perusahaan memperoleh 

hutang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak 

sewa (lease contract). 

e) Debt Service Coverage 

Ratio ini mencoba menghitung kemampuan perusahaan memenuhi 

beban tetapnya, dengan memasukkan unsur pembayaran (angsuran) 

pokok pinjaman. Jadi yang dimaksudkan dengan beban tetap di sini 

adalah bunga pembayaran angsuran pokok pinjaman dan 

pembayaran sewa (kalau ada). 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya.Ratio ini menyangkut perbandingan antara penjualan bersih 

dengan berbagai investasi dalam aktiva-aktiva. Ratio-ratio aktivitas ini 

menganggap bahwa suatu perbandingan yang “layak” haruslah ada, antara 

penjualan dan berbagai aktiva tersebut, seperti persediaan, piutang, aktiva 

tetap dan lainnya. 

a) Inventory Turn Over  

Inventory Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode, atau 
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berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode. 

b) Receivable Turn Over 

Receivable Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode, atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar dalam 

satu periode. 

c) Fixed Asset Turn Over 

Fixed Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. 

d) Total Asset Turn Over 

Total Asset Turn Over merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dan jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Adapun rumus 

total asset turn over sebagai berikut. 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

4) Rasio Profitabilitas 

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh 

dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan 

tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 
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a) Net Profit Margin 

Net Profit Margin adalah mengukur rupiah laba yang dihasilkan 

oleh setiap satu rupiah penjualan. Rasio ini menggambarkan 

besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap 

penjualan yang dilakukan. Adapun rumus net profit margin sebagai 

berikut. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

b) Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin yaitu perbandingan antara laba sebelum bunga 

dan pajak dengan penjualan. 

c) Return On Asset  

ROA ialah profit yang dipergunakan sebuah organisasi untuk 

keuntungan di masa lalunya, dengan kedepannya. Maksudnya ialah 

hal yang menyeluruh dari media ataupun modalnya, dengan 

pengubahan aktiva sebuah organisasi dengan yang dipakai pada 

sebuah organisasi. ROA menjadi tolak ukur efektivitas manajemen 

dan tata kelola dengan dikembalikannya penanaman modal dan 

penunjukan dari perusahaan, dengan peminjaman dan kurang 

baiknya sebuah organisasi (Sirait S.,dkk : 2021)11 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

d) Rentabilitas Ekonomi 

Rentabilitas Ekonomi merupakan perbandingan antara laba 

sebelum bunga dan pajak dengan total aktiva. 
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e) Return On Equity 

Return On Equity merupakan perbandngan antara laba bersih 

sesudah pajak dengan ekuitas. 

3. Pertumbuhan laba 

Salju, dkk (2018, hal.70-89)12 Laba secara operasional merupakan 

perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama 

satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut. Menurut 

Ikatan Akuntan Indonesia (2017:102), penghasilan bersih (laba) seringkali 

digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagi dasar bagi ukuran yang lain seperti 

imbalan investasi (return on invesment) atau penghasilan per saham (earning per 

share). Pada umumnya kinerja manajer perusahaan diukur dan dievaluasi 

berdasarkan laba yang diperoleh. Oleh karena itu, banyak manajer yang 

melakukan manajemen laba agar kinerja mereka terlihat baik. Tindakan 

manajemen tersebut dapat merugikan pemegang saham. Pemegang saham 

mengharapkan kinerja perusahaan mengalami peningkatan yang ditandai dengan 

peningkatan laba karena peningkatan laba akan meningkatkan pengembalian 

kepada pemegang saham.  

Pertumbuhan laba merupakan kenaikan laba atau penurunan laba pertahun. 

Pertumbuhan laba dapat digunakan untuk menilai bagaimana perkembangan 

kinerja suatu perusahaan. Maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, 

mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan (Sri Fitri dan Andi Prayogo, 

2019)13. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen 

dalam laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh perubahan 

komponen laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, perubahan harga 
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pokok penjualan, perubahan beban operasi, perubahan beban bunga, perubahan 

pajak penghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-lain. 

Pertumbuhan laba dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor luar seperti adanya 

peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan manajerial yang 

memungkinkan manajer memilih metode akuntansi dan membuat estimasi yang 

dapat meningkatkan laba. (Gusti, dkk, 2019, hal.101-118)14. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Menurut Hanafi 

dan Halim (2005:112) yang dikutip oleh Salju, dkk (2018, hal.70-89) , 

menyebutkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain:  

a) Besarnya perusahaan Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan 

pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi.  

b) Umur perusahaan perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki 

pengalaman dalam mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih 

rendah.  

c) Tingkat leverage bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, 

maka manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi 

ketepatan pertumbuhan laba.  

d) Tingkat penjualan tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin 

tinggi tingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga pertumbuhan 

laba semakin tinggi.  

e) Perubahan laba masa lalu semakin besar perubahan laba masa lalu, 

semakin tidak pasti laba yang diperoleh di masa mendatang. 
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Adapun rumus pertumbuhan laba sebagai berikut.  

Pertumbuhan Laba (∆Yit) =  
Yit − Yit−1 

Yit−1
 

Keterangan :  

Yit    = Laba  Tahun Ini 

Yit−1 = LabaTahun Sebelumnya 

∆Yit  = Pertumbuhan Laba 

4. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dijelaskan 

dalam tabel berikut : 

Tabel II-II Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Pembahasan 

1 Hafsah (2013) Penilaian kinerja 

keuangan dengan 

menganalisis Current 

Ratio, Quick Ratio, 

dan Return On 

Investmen 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Current Ratio dan Quick 

Ratio belum mampu mencapai 

standar rata-rata industri, 

sedangkan Return On Investmen 

sudah baik karena mampu 

memenuhi standar industri yang 

telah ditetapkan yaitu 18%. 

2 Firiani Saragih 

(2012) 

Pengaruh Laba Bersih 

dan Arus Kas Operasi 

terhadap Deviden Kas 

pada perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa laba bersih dan arus kas 

berpengaruh terhadap deviden 

kas 

3 M. Andi Prayogi 

dan Sri Fitri 

Wahyuni (2019) 

Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, 

Ukuran Perusahaan, 

dan Kepemilikan 

Manajerial terhadap 

Pertumbuhan Laba 

pada perusahaan 

perbankan yang 

Hasil penelitan menunjukkan 

bahwa secara parsial Capital 

Adequacy Ratio dan 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, sedangkan 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
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terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2013-2017 

pertumbuhan laba. Secara 

simultan Capital Adequacy 

Ratio, Ukuran Perusahaan, dan 

kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

4 Febriyanto dan 

Riza Setiawan 

Gusma 

Analisis Rasio 

keuangan Dalam 

Memprediksi 

Perubahan laba 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

Current Ratio memilki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

perubahan laba, namun pada 

Debt to Equity Ratio, Gross 

Profit Margin dan Total Asset 

Turnover tidak memiliki 

pengaruh signifikan dan negatif 

terhadap perubahan laba di 

perusahaan manufaktur sub 

sektor otomotif.  

Rasio keuangan current ratio, 

debt to equity ratio, gross profit 

margin dan total asset turnover 

tidak dapat berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap 

perubahan laba secara bersama-

sama. 

5 Imro’atus 

Sholihah, M. 

Agus Salim dan 

A. Agus Priyono 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Memprediksi 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Property Dan Real 

Estate Yang Listing 

Di Bursa Efek 

Indonesia (Bei) 

Periode 2016- 2019 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Current Rasio, Net Profit 

Margin, dan Return On Asset 

secara persial berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Sedangkan Total Asset Turn 

Over dan Debt to Equity Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Current Ratio 

(CR), Total Asset Turn Over 

(TATO), Debt to Equity Ratio 

(DER), Net Profit Margin 

(NPM) dan Return On Asset 

(ROA) secara simultan 

berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba. 
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B. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh CR terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Surtono (2011) Current Ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan atau dengan kata lain rasio lancar adalah perbandingan antara 

aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek (hutang lancar). Jika rasio 

lancar semakin tinggi maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansial jangka pendek (Imro’atus, dkk : 2021)15 

Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Febriyanto dan Riza Setiawan (2021)2 dengan judul penelitian “Analisis 

rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” menyatakan bahwa 

CR berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan laba. 

2. Pengaruh DAR terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to Asset Ratio ini ditujukan untuk mengetahui seberapa besar 

porsi utang dalam semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Jika semakin 

kecil nilai Debt to Asset Ratio ini maka akan semakin baik karena artinya 

perusahaan dapat menjalankan usahanya tanpa beban utang yang harus 

dibayarkan secara rutin dan kemungkinanan kebangkrutan dari perusahaan 

tersebut tergolong kecil.  

Hal ini didukung oleh  penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Dwi Novita (2020) dengan judul penelitian “Analisis rasio keuangan untuk 
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memprediksi pertumbuhan laba perusahaan Properti di BEI periode 2016-

2018” menyatakan bahwa DAR berpengaruh dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

3. Pengaruh TATO terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Sartono (2011) “Total Asset Turn Over menunjukkan 

bagaimana tingkat efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh 

aktiva untuk memaksimalkan penjualan dengan menggunakan seluruh 

aktiva untuk menciptakan penjualan dan pendapatan laba”. (Imro’atus, dkk 

: 2021) 

Berdasarkan penelitian Moch Zakaria dengan judul “Analisis rasio 

keuangan untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan Otomotif di 

BEI” menyatakan bahwa TATO berpengaruh signifikan dan posititf 

terhadap pertumbuhan laba. 

4. Pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba 

Menurut Harahap (2008) yang dikutip oleh Imro’atus, dkk (2021) 

Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba pada tingkat penjualan tertentu. Jika rasio ini rendah 

maka menunjukkan ketidak efisienan manajemen. Semakin besar rasio ini 

semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 

mendapatkan laba cukup tinggi. (Imro’atus, dkk : 2021) 

Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nur Afsari, Munari (2022) dengan judul penelitian “Analisis rasio 
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keuangan terhadap prediksi pertumbuhan laba pada perusahaan Real 

Estate dan Property di BEI” menyatakan bahwa NPM terbukti memiliki 

kontribusi signifikan pada naik turunnya pertumbuhan laba di perusahaan. 

5. Pengaruh ROA terhadap Pertumbuhan Laba  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu. Return on assets (ROA) 

menurut Kasmir (2010) adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 

menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang di gunakan di dalam 

perusahaan. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh perusahaan maka 

akan semakin efisien penggunaan aktiva (Imro’atus, dkk : 2021). 

Kemudian berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Imro’atus, M.Agus, A Agus  (2021) dengan judul penelitian “Analisis 

rasio keuangan untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan Properti 

dan Real Estate yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019” 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan laba. 

 

 

 

 

 

 

 

Current Ratio (CR)  

Debt To Asset Ratio (DAR) 

Total Asset Turn Over (TATO) 

Net Profit Margin (NPM) 

Return On Asset (ROA) 

Pertumbuhan Laba (PL) 
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Gambar II-1. kerangka Konseptual 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban semestara terhadap penelitian yang secara 

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya. (Arfan 

Ikhsan, dkk, 2018, hal.125)16. Berdasarkan kerangka konseptial maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

2. Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

3. Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan 

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

4. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

5. Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penlitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel 

independen yaitu CR, DAR, TATO, NPM, dan ROA terhadap variabel dependen 

yaitu Pertumbuhan Laba. Menurut Sugiyono (2016 hal 11), Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

B. Definisi Operasional variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

penelitian diukur atau untuk mempermudah pemahaman dan membahas suatu 

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan jenis variabel 

yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Pada 

penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan laba.  

Tabel III- 1 Variabel Dependen 

Variabel Definisi Indikator 

Pertumbuhan 

Laba (PL) 

 

Laba dapat mencerminkan 

kegagalan atau keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai 

tujuan operasonal yang 

ditetapkan perusahaan. 

Perumbuhan laba adalah 

 

 

Pertumbuhan Laba (∆Yit)

=  
Yit −  Yit−1 

Yit−1
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presentase peningkatan atau 

penurunan laba dari suatu 

periode ke peiode 

selanjutnya. 

 

Keterangan : 

 

Yit    = Laba  Tahun Ini 
Yit−1 = LabaTahun Sebelumnya 

∆Yit  = Pertumbuhan Laba 

2. Variabel Independen 

Variabel independen juga disebut variabel bebas yaitu merupakan 

jenis variabel yang dipandang sebagai penyebab munculnya variabel 

dependen yang diduga sebagai akibatnya. Variabel dependen dalam 

penelitian ini menggunakan rasio keuangan yang diukur melalui Current 

Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), 

Net Profit MargDin (NPM) dan Return On Investment (ROI), yaitu : 

Tabel III- 2 Variabel Independen 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Current 

Ratio 

(CR) 

Current ratio merupakan 

rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan 

dalam membayar 

kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat 

ditagih secara 

keseluruhan. 

 

 

 

 

 

CR =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
× 100% 

 

Rasio 

Debt to 

Asset 

Ratio 

(DAR) 

 

Debt to Asset Ratio 

merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan 

antara total hutang 

dengan total aktiva. DAR 

akan menunjukkan 

seberapa besar tingkat 

penggunaan modal 

sendiri terhadap aktiva. 

 

 

 

 

 

DAR =  
Total Hutang

Total Aktiva
× 100% 

 

 

Rasio 

Total 

Asset 

Turn 

Total Asset Turn Over 

rasio yang digunakan 

untuk mengukur 

 

 

Rasio 
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Over 

(TATO) 

 

penggunaan semua 

aktiva perusahaan dan 

jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva. 

TATO =  
Penjualan

Total Aktiva
 × 100% 

 

Net 

Profit 

Margin 

(NPM) 

Net Profit Margin 

menunjukkan 

kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba 

pada tingkat penjualan 

tertentu. 

 

 

 

NPM =  
Laba Bersih

Penjualan
 × 100% 

 

 

Rasio 

Return 

On Asset 

(ROA) 

 

Return On Asset (ROA) 

yaitu perbandingan 

antara laba bersih dengan 

total aktiva. 

 

 

ROA =  
Laba setelah Pajak

Total Aktiva
 × 100% 

Rasio 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Untuk memperoleh data dan informasi dengan masalah yang 

diteliti, maka penelitian ini dilakukan pengambilan data laporan keuangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana datanya dapat 

diakses melalui website  www.idx.co.id  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dimulai dari : 

Tabel lII-3 Waktu Penelitian 

No Proses 

Penelitian 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Acc judul                     

2 Pengumpulan 

data 

                    

http://www.idx.co.id/
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3 Penyusunan 

Laporan 

                    

4 Bimbingan 
Proposal 

                    

5 Seminar 

proposal 

                    

6 Pengolahan 

data & analisi 

data 

                    

7 Bimbingan 

skripsi 

                    

8 Sidang meja 
hijau 

                    

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi penelitian ini adalah 14 perusahaan manufaktur sub sektor 

plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

priode 2019-2021. 

Tabel III-4 Populasi Penelitian 

Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

AKKU Alam Karya Unggul Tbk  

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

APLI Asiaplast Industries Tbk 

BRNA Berlina Tbk 

ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk 

FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 

IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 

IMPC Impack Pratama Industri Tbk 

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

PBID Panca Budi Idaman Tbk 

SIMA Siwani Makmur Tbk 

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 

TALF Tunas Alfin Tbk 

YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 

Sumber : www.idx.co.id  

http://www.idx.co.id/
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2. Sampel 

 Sampel yang diambil oleh peneliti adalah 10 perusahaan 

manufaktur subsektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

 Penelitian mengambilan teknik pengambilan sampel yang berfokus 

pada purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) purposive sampling 

adalah teknik penetuan pengambilan sampel dengan pertimbangan khusus 

sehingga layak dijadikan sampel. Kriteria penentuan sampel dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

b. Perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang laporan 

keuangannya secara lengkap selama 3 (tiga) tahun dipublikasikan 

dengan mata uang Rupiah di Bursa Efek Indonesia. 

c. Perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan yang laba 

perusahaannya tidak mengalami kerugian. 

Dari kriteria di atas diperoleh sampel pada penelitian pada perusahaan 

manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sebanyak 6 (enam) perusahaan dengan mengambil data keuangan selama 3 (tiga) 

tahun. 
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Tabel III-.5 Sampel Penelitian 

Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

AKPI Argha Karya Prima industry Tbk 

IGAR Champion Pasific zindonesia Tbk 

IMPC Impact Prtama Industri Tbk 

PBID Panca Budi Idaman Tbk 

SMKL Satyamitra kemas Lestari Tbk 

TALF Yana Prima Hasta Persada Tbk 

Sumber : www.idx.co.id  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain 

adalah dengan teknik dokumentasi, dimana penulis mencari data langsung dari 

catatan-catatan atau dokumen-dokumen perusahaan yang ada pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

D. Analisis data 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Menurut (Ghozali, 2015) analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini terdapat lima variabel independen dan satu variabel 

dependen. Berikut rumus yang digunakan : 

Y = α + ß1 X1 + ß2 X2 + ß3 X3 + ß4 X4+ ß5X5+£ 

Keterangan :  

Y = Pertumbuhan laba 

α = Bilangan konstanta 

ß = Angka arah atau koefisien regresi dari masing-masing variabel 

X1 = Current Ratio (CR) 

http://www.idx.co.id/
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X2 = Debt Asset Ratio (DAR 

X3 = Total Asset Turn Over (TATO) 

X4 = Net Profit Margin (NPM) 

X5 = Return On Asset (ROA) 

£ = Standart Error 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda maka terlebih dahulu 

melakukan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini digunakan untuk 

memastikan apakah regresi yang digunakan telah memenuhi kriteria (Ghozali, 

2015). Berikut rangkaian uji asumsi klasik yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2015) digunakan untuk melihat apakah nilai 

residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Kolmogorov Smirnov. Uji 

Kolmogrov Smirnov bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui 

berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non parametric 

kolmogrov smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis :  

Ho = Data residual berdistribusi normal  

Ha = Data residual tidak berdistribusi normal 

Ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnov :  
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1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal. 

2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2015) uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan cadanya korelasi antara variabel 

bebas (independen variable). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Kriteria dalam uji multikolinieritas 

yaitu: 

1) Besarnya VIF (Variable Inflation Factor) pedoman suatu model regresi 

yang bebas multikolinieritas yaitu nilai VIF < 10.  

2) Besarnya Tolerance pedoman suatu model regresi yang bebas 

multikolinieritas yaitu nilai Tolerance > 0,1. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2015) uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya masalah 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat apakah terdapat pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu 
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Y adalah residual dan sumbu X adalah X yang telah diprediksi. Berikut 

dasar analisis heteroskedastisitas :  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2015) uji autokorelasi digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Model yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Untuk 

mendeteksi terjadinya autokorelasi atau tidak dalam penelitian ini maka 

dapat dilakukan dengan menggunakan Waston statistic, dengan melihat 

dari nilai Durbin Waston (DW) yaitu sebagai berikut :  

1) Jika nilai DW < -2 berarti ada autokorelasi positif.  

2) Jika nilai DW diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada 

autokorelasi.  

3) Jika nilai DW > +2 berarti ada autokorelasi negative. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Statistik t  

Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu 

parameter (bi) sama dengan nol, atau: Ho : bi = 0. Artinya, apakah suatu variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama 

dengan nol, atau: Ha : bi # 0. Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel dependen. (Arfan Ikhsan, dkk (2018, hal. 291). 

4. Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai 

koefisien determinasi berada diantara nol dan satu, jika nilai koefisien determinasi 

mendekati angka nol berarti kemampuan model dalam menerangkan variabel 

terikat sangan terbatas. Begitu juga sebaliknya jika nilai koefisien determinasi 

variabel mendekati satu berarti kemampuan variabel bebas dalam menimbulkan 

keberadaan variabel terikat semakin kuat. Berikut rumus koefisien determinasi : 

D = R²  x 100% 

Keterangan :  

D = Koefisien Determinasi  

R² = Nilai Korelasi Berganda  

100% = Persentase Kontribus 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Objek penelitian ini adalah 6 perusahaan manufaktur subsektor 

plastik dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

mengambil data keuangan dari tahun 2019 – 2021. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat apakah Current ratio, Total Debt to Asset ratio, 

Total Asset Turn Over, Net Profit Margin, dan Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Teknik pengambilan 

sampel di sesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu. Jumlah populasi 

pada perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan sebanyak 14 

perusahaan, dengan 7 perusahaan menjadi sampel dalam peneltian ini 

a) Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan variable terikat (Y) yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pertumbuhan laba merupakan 

kenaikan laba atau penurunan laba pertahun. Pertumbuhan laba dapat 

digunakan untuk menilai bagaimana perkembangan kinerja suatu 

perusahaan. Maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, 

mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. 

Berikut Pertumbuhan Laba pada perusahaan manufaktur sub 

sector plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019 – 2021. 
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Tabel IV- 1 Pertumbuhan Laba  

Perusahaan ManufakturSub Sektor Plastik dan Kemasan 

Kode Perusahaan Tahun Rata-rata 

2019 2020 2021 

AKPI -15 21 124 43 

ESIP 5 46 -65 -5 

IMPC -12 24 78 30 

IGAR 36 0.10 71 36 

PBID -25 67 10 17 

TALF -46 -33 21 -19 

Jumlah 102 

Rata-rata 17 

 

Dilihat dari rata-rata pertumbuhan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

bahwasannya perusahan telah mencapai laba yang sangat baik, karena 

telah mencapai di atas 17. Hanya perusahaan dengan kode ESIP dan 

TALF yang belum mencapai Pertumbuhan laba yamg maksimal, 

b) Current Ratio 

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Current Ratio. Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiba jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

Berikut ini data dari Current Ratio pada perusahaan 

manufaktur sub sector plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 – 2021. 
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Tabel IV- 2 Current Ratio  

Perusahaan ManufakturSub Sektor Plastik dan Kemasan 

PERUSAHAAN TAHUN Aktiva Lancar Hutang Lancar CR 

AKPI 2019 1.087.597.237.000 1.003.137.696.000 108 

2020 910.024.936.000 879.913.552.000 103 

2021 1.304.656.069.000 1.162.789.501.000 112 

ESIP 2019 29.437.724.375 17.710.996.563 166 

2020 31.161.221.572 23.822.465.516 131 

2021 34.601.733.001 28.984.918.841 119 

IMPC 2019 1.174.669.544.323 479.079.545.266 245 

2020 1.261.952.159.927 608.353.619.395 207 

2021 1.383.431.547.987 639.768.354.487 216 

IGAR 2019 446.573.796.440 57.853.674.597 772 

2020 509.735.319.690 48.639.860.188 1,048 

2021 664.451.418.649 91.677.487.054 725 

PBID 2019 1.550.097.999.000 594.735.136.000 261 

2020 1.486.968.398.000 390.799.927.000 380 

2021 1.613.132.890.000 427.148.628.000 308 

TALF 2019 468.877.107.644 173.578.114.300 270 

2020 490.284.080.260 263.432.699.854 186 

2021 521.288.543.863 266.457.069.558 196 

 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Current Ratio 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Rata-rata nilai Current Ratio 

pada perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2020. Adapun 

perusahaan yang mengalami penurunan 3 tahun berturut-turut di setiap 

tahunnya yaitu perusahaan ESIP sebesar 166%, 130%, dan 119%. 

c) Total Debt to Asset ratio 

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Total Debt to Asset Ratio. DAR adalah membandingkan total 

utang (total liabilities) dengan total aktiva (total assets). Rasio ini 

digunakan untuk mengukur persentase besarnya dana yang berasal 

dari utang lancar maupun utang jangka panjang. Semakin tinggi rasio 
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ini, cenderung semakin besar resiko yang dihadapi bagi kreditur 

maupun pemegang saham. 

Berikut ini data dari Total Debt to Asset Ratio pada 

perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2021. 

Tabel IV- 3 Total Debt to Asset Ratio 

Perusahaan ManufakturSub Sektor Plastik dan Kemasan 

PERUSAHAAN TAHUN Total Hutang Total Aktuva DAR 

AKPI 2019 1.531.819.965.000 2.776.775.756.000 100 

2020 1.330.380.957.000 2.644.267.716 100 

2021 1.872.726.945.000 3.335.740.359 56 

ESIP 2019 24.040.090.991 65.609.342.033 32 

2020 25.185.619.128 77.924.121.640 32 

2021 31.052.264.665 84.582.663.843 37 

IMPC 2019 1.092.845.023.431 2.501.132.856.219 44 

2020 1.231.192.233.990 2.697.100.062.796 46 

2021 1.184.949.828.309 2.861.498.208.364 41 

IGAR 2019 80.669.409.164 617.594.780.669 13 

2020 72.281.042.223 665.863.417.235 11 

2021 117.903.045.612 809.371.584.010 14 

PBID 2019 670.694.230.000 2.338.919.728.000 11 

2020 492.491.798.000 2.421.301.079.000 20 

2021 524.108.151.000 2.801.186.958.000 19 

TALF 2019 320.791.791.518 1.329.083.050.439 24 

2020 454.287.199.938 1.474.472.516.166 31 

2021 522.245.888.520 1.569.929.936.844 33 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Total Debt to Asset 

Ratio mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Nilai Total Debt to Asset 

Ratio yang mengalami kenaikan di tahun 2019, 2020, dan 2021 yaitu 

perusahaan ESIP sebesar 31%, 32%, dan 37% dengan total hutang 

pada tahun 2019 sebesar 24.040.090.991, tahun 2020 sebesar 

25.185.619.128, dan pada tahun 2021 sebesar 31.052.264.665.  



49 
 

 

d) Total Asset Turn Over 

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Total Asset Turn Over. Total Assets Turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan serta untuk mengukur peningkatan atas penjualan 

aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi peruputaran aktiva 

mengartikan bahwa perusahaan telah mampu melakukan penjualan 

dengan menggunakan keseluruhan aktivanya. 

Berikut ini data dari Total Asset Turn Over pada perusahaan 

manufaktur sub sector plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 – 2021. 

Tabel IV- 4 Total Asset Turn Over 

Perusahaan ManufakturSub Sektor Plastik dan Kemasan 

PERUSAHAAN TAHUN Penjualan Total Aktuva TATO 

AKPI 2019 2.251.123.299.000 2.776.775.756.000 81 

2020 2.230.113.093.000 2.644.267.716 84 

2021 2.702.959.888.000 3.335.740.359 81 

ESIP 2019 53.528.450.125 65.609.342.033 71 

2020 47.405.156.343 77.924.121.640 61 

2021 53.930.872.482 84.582.663.843 64 

IMPC 2019 1.495.759.701.262 2.501.132.856.219 60 

2020 1.797.514.877.242 2.697.100.062.796 67 

2021 2.227.367.211.794 2.861.498.208.364 78 

IGAR 2019 776.541.441.414 617.594.780.669 126 

2020 739.402.296.030 665.863.417.235 111 

2021 970.111.806.482 809.371.584.010 120 

PBID 2019 4.632.863.612.000 2.338.919.728.000 198 

2020 3.870.552.460.000 2.421.301.079.000 160 

2021 4.441.512.773.000 2.801.186.958.000 158 

TALF 2019 924.654.057.926 1.329.083.050.439 69 

2020 1.022.101.048.870 1.474.472.516.166 69 

2021 1.047.891.188.545 1.569.929.936.844 67 
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Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Total Asset Turn 

Over mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Hanya perusahaan IMPC 

yang mengalami kenaikan berturut-turut tahun 2019, 2020, dan 2021 

sebesar 60%, 67%, dan 78%. Sedangkan perusahaan yang mengalami 

penurunan selama 3 tahun adalah perusahaan PBID sebesar 198%, 

160%, 158%, dan perusahaan TALF sebesar 69%, 69%, dan 67%. 

e) Net Profit Margin 

Variabel bebas (X4) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Net Profit Margin.  Net Profit Margin adalah mengukur rupiah 

laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah penjualan. Rasio ini 

menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan 

pada setiap penjualan yang dilakukan.  

Berikut ini data dari Net Profit Margin pada perusahaan 

manufaktur sub sector plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 – 2021. 

Tabel IV- 5 Net Proft margin 

Perusahaan ManufakturSub Sektor Plastik dan Kemasan 

PERUSAHAAN TAHUN Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Penjualan NPM 

AKPI 2019 54.355.268.000 2.251.123.299.000 2 

2020 66.005.547.000 2.230.113.093.000 3 

2021 147.822.236 2.702.959.888.000 6 

ESIP 2019 1.191.566.812 53.528.450.125 2 

2020 1.741.619.395 47.405.156.343 4 

2021 611.433.199 53.930.872.482 1 

IMPC 2019 93.145.200.039 1.495.759.701.262 6 

2020 115.805.394.362 1.797.514.877.242 6 

2021 206.588.977.295 2.227.367.211.794 9 

IGAR 2019 60.836.752.751 776.541.441.414 8 

2020 60.770.710.445 739.402.296.030 8 
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2021 104.034.299.846 970.111.806.482 11 

PBID 2019 223.626.619.000 4.632.863.612.000 5 

2020 373.653.845.000 3.870.552.460.000 10 

2021 412.552.472.000 4.441.512.773.000 9 

TALF 2019 27.456.246.966 924.654.057.926 3 

2020 18.488.700.221 1.022.101.048.870 2 

2021 22.437.585.810 1.047.891.188.545 2 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Net Profit Margin 

di 3 perusahaan mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Perusahaan 

yang mengalami peningkatan di setiap tahunnya adalah perusahaan 

AKPI, IMPC dan IGAR.  

f) Return On Asset 

Variabel bebas (X5) yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Return On Asset. ROA menunjukan kemampuan dari modal 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dalam menghasilkan 

laba. ROA adalah rasio keuntungan bersih pajak yang juga berarti 

suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari 

asset yang dimiliki perusahaan. 

Berikut ini data dari Return On Asset pada perusahaan 

manufaktur sub sector plastic dan kemasan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019 – 2021 

Tabel IV- 6 Return On Asset 

Perusahaan ManufakturSub Sektor Plastik dan Kemasan 

PERUSAHAAN TAHUN Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Total Aktuva ROA 

AKPI 2019 54.355.268.000 2.776.775.756.000 2 

2020 66.005.547.000 2.644.267.716 2 

2021 147.822.236 3.335.740.359 4 
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ESIP 2019 1.191.566.812 65.609.342.033 1 

2020 1.741.619.395 77.924.121.640 2 

2021 611.433.199 84.582.663.843 1 

IMPC 2019 93.145.200.039 2.501.132.856.219 4 

2020 115.805.394.362 2.697.100.062.796 4 

2021 206.588.977.295 2.861.498.208.364 7 

IGAR 2019 60.836.752.751 617.594.780.669 10 

2020 60.770.710.445 665.863.417.235 9 

2021 104.034.299.846 809.371.584.010 13 

PBID 2019 223.626.619.000 2.338.919.728.000 9 

2020 373.653.845.000 2.421.301.079.000 15 

2021 412.552.472.000 2.801.186.958.000 15 

TALF 2019 27.456.246.966 1.329.083.050.439 2 

2020 18.488.700.221 1.474.472.516.166 1 

2021 22.437.585.810 1.569.929.936.844 1 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa Return On Asset 

mengalami fluktuasi di setiap tahunnya. Return on asset yang 

mengalami peningkatan dalam 3 tahun berturut-turut adalah 

perusahaan AKPI sebesar 2%, 2%, 4% dan perusahaan IMPC sebesar 

4%, 4%, 7%.  

2. Analisis Data 

a) Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan variabel Current ratio, Total Debt to Asset 

ratio, Total Turn Over, Net Profit Margin dan Return On Asset terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Plastik dan 

Kemasan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun hasil yang 

diperoleh dari analisis regresi linear berganda yang telah peneliti lakukan 

adalah sebagai berikut 
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Tabel IV- 7 Hasil Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1u (Constant) 3.303 55.168  .035 .972   

CR .060 .055 .359 2.102 .042 .509 1.965 

DAR .071 .501 .042 4.141 .040 .614 1.629 

TATO .253 .653 .232 3.388 .025 .651 1.628 

NPM .020 .110 .037 2.180 .039 .870 1.150 

ROA .019 .090 .045 5.203 .041 .780 1.282 

a. Dependent Variable: PL 

Berdasarkan tabel IV-7, didapat hasil regresi linear berganda yaitu dengan 

metode analisisnya Y = a + b1X1 + b2X2 + e dimana hasilnya: Pertumbuhan 

Laba = 3.303 + 0.060X1 + 0.071X2 + 0.253X3 + 0. 20X4 + 0.019X5  maksud 

dari ini adalah : 

a. Konstanta a = 3.303 

Konstanta bernilai Positif, artinya jika Current Ratioatio (CR), 

Total Debt to Asset Ratio (DAR), Total Turn Over (TATO), Net Profit 

Margin (NPM), Return On Asset (ROA) tidak ada atau sama dengan nol, 

maka Pertumbuhan Laba akan semakin naik 3.303. Hasil ini bermakna 

bahwa semakin tinggi rasio CR, DAR, TATO, NPM dan ROA maka 

pertumbuhan laba juga akan semakin naik 

b. Koefisien Regresi Current Ratio (CR) X1 = 0.060 

Current Ratio (CR) koefisien regresinya 0.102 ini berarti apabila 

CR naik sebesar 1% maka pertumbuhan laba juga meningkat sebesar 

0.060% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi rasio CR 

maka pertumbuhan laba mempunyai peluang untuk meningkat. 
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c. Koefisien Regresi Total Debt to Asset Ratio (DAR) X2 = 0.071 

Total Debt to Asset Ratio (DAR) koefisien regresinya 0.246 ini berarti 

apabila DAR naik sebesar 1% maka pertumbuhan laba juga meningkat 

sebesar 0.246% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi 

rasio DAR maka pertumbuhan laba mempunyai peluang untuk meningkat. 

d. Koefisien Regresi Total Turn Over (TATO) X3 = 0.253 

Total Turn Over (TATO) koefisien regresinya 0.503 ini berarti 

apabila TATO naik sebesar 1% maka pertumbuhan laba juga meningkat 

sebesar 0.253% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi 

rasio TATO maka pertumbuhan laba mempunyai peluang untuk 

meningkat. 

e. Koefisien Regresi Net Proft Margin (NPM) X4 = 0.020   

Net Proft Margin (NPM) koefisien regresinya 0.020 ini berarti 

apabila NPM naik sebesar 1% maka pertumbuhan laba juga meningkat 

sebesar 0.020% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi 

rasio NPM maka pertumbuhan laba mempunyai peluang untuk meningkat. 

f. Koefisien Regresi Return On Asset (ROA) X5 = 0.019   

Return On Asset (ROA) koefisien regresinya 0.019 ini berarti 

apabila ROA naik sebesar 1% maka pertumbuhan laba juga meningkat 

sebesar 0.019% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi 

rasio ROA maka pertumbuhan laba mempunyai peluang untuk meningkat. 
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b) Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan untuk 

menguji apakah residual berdistribusi normal, yaitu dengan menggunakan 

uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan kriteria 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka H0 Diterima dan Ha 

ditolak. Sebaliknya jika nilai siginifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. 

Tabel IV- 8 Hasil Uji kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 35.83551534 

Most Extreme Differences Absolute .164 

Positive .164 

Negative -.089 

Test Statistic .164 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.26 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa level 

signifikansi yaitu 0.200 lebih besar dari 0.05, maka Ha diterima yang 



56 
 

 

berarti bahwa data terdistribusi dengan normal. Data terdistribusi normal 

ini juga dapat dilihat melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot 

data sebagai berikut: 

 

Gambar IV- 1 Grafik Histogram 

 

Grafik histogram pada gambar IV-1. menunjukkan pola distribusi 

normal karena grafik tidak miring kekiri ataupun ke kanan. Dan dengan 

hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot juga seperti pada 

gambar IV-2 dibawah ini: 
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Gambar IV- 2 Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual 

 

Pada grafik P-Plot diatas terlihat bahwa data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas 

2) Uji Multikolinearitas  

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah model regresi terdapat 

korelasi antar variabel bebas atau tidak. Pengujian multikolinearitas dapat 

dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor), sebagai berikut: 

1) Jika nilai VIF < 10 maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas  

2) Jika nilai VIF > 10 maka dapat diartikan terjadi multikolinearitas terhadap 

data yang diuji.  
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Adapun hasil uji multikolinearitas yang telah dilakukan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

Tabel IV- 9 Hasil Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1u (Constant) 3.303 55.168  .035 .972   

CR .060 .055 .359 2.102 .042 .509 1.965 

DAR .071 .501 .042 4.141 .040 .614 1.629 

TATO .253 .653 .232 3.388 .025 .651 1.628 

NPM .020 .110 .037 2.180 .039 .870 1.150 

ROA .019 .090 .045 5.203 .041 .780 1.282 

a. Dependent Variable: PL 

 

Berdasarkan hasil data maka dapat diketahui bahwa nilai tolerance 

variabel Cuurnt Ratio, Debt to Assset Ratio, Total Turn Over, Net Profit 

Margin dan Return On Asset diatas 0.10 dan nilai VIF berada dibawah 

10.00. Hal ini meunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3) Uji Heterokedastisitas  

 Uji Heterokedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas. Adapapun cara 

mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat 

grafik plot antara nilai prediksi varaibel dependen yaitu dengan cara:  
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1. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyepit), maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

 
 

Gambar IV- 3 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan grafik scatterplot terlihat bahwa jika tidak pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi layak diteliti. 

4) Uji Autokorelasi  

Uji Autokorelasi ini digunakan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada satu periode dengan kesalahan 

pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi. Model regresi yag 

baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Adapaun cara 
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yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 

adalah dengan melakukan pengujian autokorelasi menggunakan Durbin 

Watson (D-W). Setelah dilakukan pengujian oleh peneliti tentang 

autokorelasi ini, maka diperoleh hasil yang telah peneliti paparkan pada 

tabel berikut ini 

Tabel IV- 10 Hasil Uji Autokorelasi 

 

                                                 Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .389a .090 .465 35.09631 1.390 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR, CR, TATO, NPM 

b. Dependent Variable: PL 

 
 

 
Berdasarkan hasil ouput yang telah dilakukan, diketahui nilai 

durbin watson (D-W) adalah 1.390 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1.945 < 

+2). Maka dapat disimpulkan bahwa dari angka DW tidak terjadi 

autokorelasi. 

c) Uji t-statistik  

Uji ini dilakukan untuk mengukur secara parsial seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingkan 

nilai t hitung dengan nilai t tabel dalam tingkat signifikansi 5% (a= 0.05).  

a) Jika t-hitung < t-tabel pada a= 5%, maka H0 diterima  

b) Jika t-hitung > t-tabel pada a = 5%, maka H0 ditolak  

Rumusnnya adalah sebagai berikut: 

 t-tabel = a; n-k 
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      = 0.05; 18-5  

      = 0.05; 13 

      t- tabel = 1.771 

      keterangan: a = signifikansi (0.05%)  

                n = Jumlah Responden  

                          k = Jumlah variabel 

Tabel IV- 11 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1u (Constant) 3.303 55.168  .035 .972 

CR .060 .055 .359 2.102 .042 

DAR .071 .501 .042 4.141 .040 

TATO .253 .653 .232 3.388 .025 

NPM .020 .110 .037 2.180 .039 

ROA .019 .090 .045 5.203 .041 

a. Dependent Variable: PL 

 

Berdasarkan hasil ouput diatas hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut : 

a) Uji Koefisien Regresi X1 (Current Ratio) 

Hipotesis statistika uji:  

a = 0.05               t tabel = 1.771 

p-value = 0.04   t hitung = 2.102 

 Keputusan uji  

Karena nilai p-value < a yaitu 0.04 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak 

H0.  

Kesimpulannya :  
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Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa 

koefisien regresi X1 adalah signifikan. Artinya Current Ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t 

hitung sebesar 2.102 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.771 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR) X1 berpengaruh secara 

individu dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y). 

b) Uji Koefisien Regresi X2 (Total Debt to Asset Ratio) 

Hipotesis statistika uji:  

a = 0.05               t tabel = 1.771 

p-value = 0.04   t hitung = 4.141 

 Keputusan uji  

Karena nilai p-value < a yaitu 0.04 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak 

H0.  

Kesimpulannya :  

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa 

koefisien regresi X2 adalah signifikan. Artinya Total Debt to Asset Ratio 

(DAR) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t 

hitung sebesar 4.141 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.771 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Total Debt to Asset Ratio (DAR) X1 

berpengaruh secara individu dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan 

Laba (Y). 
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C) Uji Koefisien Regresi X3 (Total Turn Over) 

Hipotesis statistika uji:  

a = 0.05              t tabel = 1.771 

p-value = 0.02   t hitung = 3.388 

 Keputusan uji  

Karena nilai p-value < a yaitu 0.02 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak 

H0.  

Kesimpulannya :  

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa 

koefisien regresi X3 adalah signifikan. Artinya Total Turn Over (TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t 

hitung sebesar 3.388 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.771 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Total Turn Over (TATO) X3 berpengaruh secara 

individu dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y). 

d) Uji Koefisien Regresi X4 (Net Profit Margin) 

Hipotesis statistika uji:  

a = 0.05    t tabel = 1.771 

p-value = 0.03   t hitung = 2.180 

 Keputusan uji  

Karena nilai p-value < a yaitu 0.03 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak 

H0.  

Kesimpulannya :  
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Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa 

koefisien regresi X4 adalah signifikan. Artinya Net Profit Margin (NPM) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t 

hitung sebesar 2.180 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.771 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) X4 berpengaruh secara 

individu dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y). 

d) Uji Koefisien Regresi X5 (Return On Asset) 

Hipotesis statistika uji:  

a = 0.05    t tabel = 1.771 

p-value = 0.04   t hitung = 5.203 

 Keputusan uji  

Karena nilai p-value < a yaitu 0.04 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak 

H0.  

Kesimpulannya :  

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa 

koefisien regresi X5 adalah signifikan. Artinya Return On Asset (ROA) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.  

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t 

hitung sebesar 5.203 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.771 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Return On Asset (ROA) X5 berpengaruh secara 

individu dan signifikan terhadap variabel Pertumbuhan Laba (Y). 
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d) Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

Tabel IV- 12 Hasil Koefisien Determinasi (R-Square) 

                                                 Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .389a .090 .465 35.09631 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR, CR, TATO, NPM 

b. Dependent Variable: PL 

 

Berdasarkan hasil menurut ouput model summary diatas terlihat 

bahwa nilai R (koefisien Korelasi) sebesar 0.389, yang berarti bahwa 

variabel dependen dan independen dapat dikategorikan memiliki hubungan 

linear yang sangat kuat.     

Kemudian pada R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0.095 

atau 90%. Hal ini menunjukkan bahwa (CR), (DAR), (TATO), (NPM), 

dan (ROA) berpengaruh sebesar 95% terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, sedangkan sisanya 5% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Subsektor Pelastik dan kemasan. Itu 

ditunjukkan ditandai dengan nilai p-value < a yaitu 0.04 < 0.05 maka 

keputusannya adalah tolak H0. Artinya bahwa koefisien regresi X1 adalah 
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signifikan. Artinya Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hal ini juga ditandai dengan nilai koefisien regresinya 

0.102 % ini berarti apabila Current Ratio (CR) naik sebesar 1% maka 

Pertumbuhan Laba juga meningkat sebesar 0.060% hasil ini memiliki 

makna bahwa apabila semakin tinggi rasio Current Ratio (CR) maka 

Pertumbuhan Laba mempunyai peluang untuk meningkat.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai 

signifikansi 0,04 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X1) 

signifikan terhadap variabel terikat Pertumbuhan Laba (Y). 

Rasio lancar (Current Ratio) merupakan Rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

Semakin mudah perusahaan itu membayar utang jangka pendek, dan 

semakin tinggi CR menunjukkan pertumbuhan laba yang tinggi pula. 

Artinya perusahaan memiliki hutang jangka pendek yang lebih kecil dari 

aktiva lancarnya, sehingga dalam memenuhi kewajibannya perusahaan 

mampu menangani pelunasan hutang-hutang jangka pendeknya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dwi Novita (2020), Umi Kalsum (2021), Rizki dan Defia 

(2020), Hayatun (2021), dan Idan Fatkhur (2019). 
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2. Pengaruh Total Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Pertumbuhan 

Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 

menunjukkan bahwa Total Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Subsektor Pelastik dan 

kemasan. Itu ditunjukkan ditandai dengan nilai p-value < a yaitu 0.04 < 

0.05 maka keputusannya adalah tolak H0. Artinya bahwa koefisien regresi 

X2 adalah signifikan. Artinya Total Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini juga ditandai 

dengan nilai koefisien regresinya 0.071 % ini berarti apabila Current Ratio 

(CR) naik sebesar 1% maka Pertumbuhan Laba juga meningkat sebesar 

0.071% hasil ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi rasio 

Current Ratio (CR) maka Pertumbuhan Laba mempunyai peluang untuk 

meningkat.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Total Debt to Asset 

Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan 

nilai signifikansi 0,040 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

(X2) signifikan terhadap variabel terikat Pertumbuhan Laba (Y).  

Rasio ini sebagai gambaran mengenai seberapa besar total aktiva 

sebuah perusahaan dapat dibiayai oleh total hutangnya. Dengan kata lain, 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

keseluruhan aktivanya. Apabila semakin tinggi nilai dari rasio ini maka 

dapat diartikan bahwa pendanaan dengan hutang semakin besar.  
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dwi Novita (2020), Lailatus.,dkk (2022), Sari (2015), 

Netty Hermawati (2017), dan Zeni Safitri (2017). 

3. Pengaruh Total Turn Over (TATO) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 

menunjukkan bahwa Total Turn Over (TATO) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Subsektor Pelastik dan kemasan. Itu 

ditunjukkan ditandai dengan nilai p-value < a yaitu 0.02 < 0.05 maka 

keputusannya adalah tolak H0. Artinya bahwa koefisien regresi X3 adalah 

signifikan. Artinya Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. Hal ini juga ditandai dengan nilai koefisien regresinya 

0.253 % ini berarti apabila Current Ratio (CR) naik sebesar 1% maka 

Pertumbuhan Laba juga meningkat sebesar 0.253% hasil ini memiliki 

makna bahwa apabila semakin tinggi rasio Current Ratio (CR) maka 

Pertumbuhan Laba mempunyai peluang untuk meningkat.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai 

signifikansi 0,021 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X3) 

signifikan terhadap variabel terikat Pertumbuhan Laba (Y).  

Total Assets Turnover merupakan bagian dari salah satu rasio 

aktivitas yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan menggunakan 

aset yang dimiliki untuk menciptakan pendapatan. Total Assets Turnover 

menunjukkan bagaimana efektivitasnya perusahaan menggunakan seluruh 

aset untuk menghasilkan penjualan dalam kaitan hal ini adalah laba. Jika 
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efektivitas perusahaan menggunakan aset untuk memperoleh tingkat 

penjualan yang tinggi, diharapkan perolehan laba perusahaan semakin 

banyak sehingga meningkatkan pertumbuhan laba yang signifikan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Muftihatul Jannah (2019), Tias Penget Wigati (2020), 

Adhitiya Putri Pratiwi (2018), Nurhayati (2020), Sekar dan Ida (2020), dan 

Rini Aisyah (2021). 

4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Subsektor Pelastik dan kemasan. Itu 

ditunjukkan ditandai dengan nilai p-value < a yaitu 0.03 < 0.05 maka 

keputusannya adalah tolak H0. Artinya bahwa koefisien regresi X4 adalah 

signifikan. Artinya Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini juga ditandai dengan nilai koefisien 

regresinya 0.020 % ini berarti apabila Net Profit Margin (NPM) naik 

sebesar 1% maka Pertumbuhan Laba juga meningkat sebesar 0.020% hasil 

ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi rasio Net Profit Margin 

(NPM) maka Pertumbuhan Laba mempunyai peluang untuk meningkat.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Net Profit Margin 

(NPM) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai 

signifikansi 0,039< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X4) 

signifikan terhadap variabel terikat Pertumbuhan Laba (Y). Adanya 

pengaruh positif dan signifikan variabel NPM terhadap Pertumbuhan Laba 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai NPM perusahaan berarti 

perusahaan dapat menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

meningkatkan penjualan sehingga keuntungan yang diperoleh sesuai 

dengan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan perusahaan mampu 

mengkonversi penjualannya menjadi laba bersih dengan mengelola biaya 

operasionalnya secara efisien. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Cahyaningrum dan Hermanto (2017), Sari dan Idayati 

(2019), Imro’atus.,dkk (2021), Nur dan Munari (2022), Fina dan Nugi 

(2021). 

5. Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 

menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Subsektor Pelastik dan kemasan. Itu 

ditunjukkan ditandai dengan nilai p-value < a yaitu 0.04 < 0.05 maka 

keputusannya adalah tolak H0. Artinya bahwa koefisien regresi X5 adalah 

signifikan. Artinya Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba. Hal ini juga ditandai dengan nilai koefisien 

regresinya 0.019 % ini berarti apabila Return On Asset (ROA) naik 

sebesar 1% maka Pertumbuhan Laba juga meningkat sebesar 0.019% hasil 

ini memiliki makna bahwa apabila semakin tinggi rasio Return On Asset 

(ROA) maka Pertumbuhan Laba mempunyai peluang untuk meningkat.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Return On Asset 

(ROA) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba dengan nilai 
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signifikansi 0,041 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X5) 

signifikan terhadap variabel terikat Pertumbuhan Laba (Y). Return On 

Assets (ROA) menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan 

bila diukur dari nilai aktiva, dari rasio ini dapat diketahui bagaimana 

tingkat profitabilitas perusahaan.  

Secara umum dijelaskan bahwa apabila terjadi peningkatan return 

on asset maka akan meningkatkan terjadinya aktivitas pertumbuhan laba, 

return on asset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berusaha 

meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga pertumbuhan laba juga 

ikut meningkat dengan sendirinya melalui tingkat penjualan dan 

pendapatan perusahaan yang diperoleh selama tahun berjalan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ima Indriyani (2015), Imro’atus dkk (2021), Umi Kalsum 

(2021), Sari (2017), dan Santi Rahayu (2021). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya maka dapat disimpulkan dari penelitian Current Ratio, Total Debt 

to Asset Ratio, Total Turn Over, Net Profit Margin dan Return On Asset terhadap 

Pertumbuhan Laba pada perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan 

periode 2019 – 2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan sampel 

10 perusahaan sebagai berikut: 

1. Current ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan periode 2019 – 

2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Total Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan periode 

2019 – 2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Total Turn Over berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan periode 2019 – 

2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

4. Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan periode 2019 – 

2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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5. Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur sub sector plastic dan kemasan periode 2019 – 

2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel-variabel akuntansi saja 

yang diperoleh dari informasi Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan variable-variabel 

yang lebih luas lagi. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharpakan juga dapat menambah informasi 

keuangan lainnya sebagai variabel independen, karena bisa saja variabel 

yang tidak ada di penelitian ini namun ketika ditambah dengan variabel 

lain mempunyai pengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih 

banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sector 

sehingga hasilnya lebih baik lagi. 

4. Penelitian ini sangat terbatas pada periode yang terbilang pendek yaitu 

lima tahun (2019 - 2021), sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan 

tidak konsisten dengan hasil penelitian yang diharapkan. Oleh karena itu 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah periodenya atau 

memasukkan periode baru 
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Lampiran. Data keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Plastik dan 

kemasan 

PERUSAHAAN TAHUN Aktiva Lancar Hutang Lancar Total Hutang Total Aktuva 

AKKU 2019 256.825.991.159 343.800.035.765 349.297.058.283 936.699.355.696 

2020 39.214.293.176 123.163.589.971 134.896.853.532 726.551.136.516 

2021 37.758.012.432 244.161.255.472 260.707.002.887 730.789.751.049 

AKPI 2019 1.087.597.237.000 1.003.137.696.000 1.531.819.965.000 2.776.775.756.000 

2020 910.024.936.000 879.913.552.000 1.330.380.957.000 2.644.267.716 

2021 1.304.656.069.000 1.162.789.501.000 1.872.726.945.000 3.335.740.359 

APLI 2019 123.669.639.380 87.957.256.576 206.523.459.012 419.264.529.448 

2020 136.743.918.865 86.215.048.917 200.450.080.044 406.440.895.710 

2021 173.574.832.797 130.517.093.483 200.245.883.845 431.280.653.664 

BRNA 2019 665.275.229.000 840.292.748.000 1.309.332.127.000 2.263.112.918.000 

2020 494.691.709.000 742.677.853 1.198.995.029 1.965.718.547.000 

2021 405.198.035.000 653.818.710.000 1.169.605.173.000 2.020.640.257.000 

ESIP 2019 29.437.724.375 17.710.996.563 24.040.090.991 65.609.342.033 

2020 31.161.221.572 23.822.465.516 25.185.619.128 77.924.121.640 

2021 34.601.733.001 28.984.918.841 31.052.264.665 84.582.663.843 

IMPC 2019 1.174.669.544.323 479.079.545.266 1.092.845.023.431 2.501.132.856.219 

2020 1.261.952.159.927 608.353.619.395 1.231.192.233.990 2.697.100.062.796 

2021 1.383.431.547.987 639.768.354.487 1.184.949.828.309 2.861.498.208.364 

IGAR 2019 446.573.796.440 57.853.674.597 80.669.409.164 617.594.780.669 

2020 509.735.319.690 48.639.860.188 72.281.042.223 665.863.417.235 

2021 664.451.418.649 91.677.487.054 117.903.045.612 809.371.584.010 

PBID 2019 1.550.097.999.000 594.735.136.000 670.694.230.000 2.338.919.728.000 

2020 1.486.968.398.000 390.799.927.000 492.491.798.000 2.421.301.079.000 

2021 1.613.132.890.000 427.148.628.000 524.108.151.000 2.801.186.958.000 

YPAS 2019 146.737.666.960 94.274.141.595 156.887.406.881 278.236.534.771 

2020 159.992.983.032 91.457.880.845 144.485.748.290 275.782.172.710 

2021 147.297.098.469 83.711.236.334 136..149.421.933 258.162.529.531 

TALF 2019 468.877.107.644 173.578.114.300 320.791.791.518 1.329.083.050.439 

2020 490.284.080.260 263.432.699.854 454.287.199.938 1.474.472.516.166 

2021 521.288.543.863 266.457.069.558 522.245.888.520 1.569.929.936.844 
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PERUSAHAAN TAHUN Laba Bersih  Penjualan 

AKKU 2019 -163.704.966.109 21.681.328.889 

2020 -8.727.919.405 207.588.165.382 

2021 -121.904.486.558 3.051.735.626 

AKPI 2019 54.355.268.000 2.251.123.299.000 

2020 66.005.547.000 2.230.113.093.000 

2021 147.822.236 2.702.959.888.000 

APLI 2019 9.588.681.370 437.990.210.351 

2020 -6.424.025.663 325.538.152.468 

2021 23.227.293.962 420.717.433.375 

BRNA 2019 -163.083.992.000 1.221.535.436.000 

2020 -187.053.341.000 1.123.569.559.000 

2021 -193.272.827.000 1.051.423.115.000 

ESIP 2019 1.191.566.812 53.528.450.125 

2020 1.741.619.395 47.405.156.343 

2021 611.433.199 53.930.872.482 

IMPC 2019 93.145.200.039 1.495.759.701.262 

2020 115.805.394.362 1.797.514.877.242 

2021 206.588.977.295 2.227.367.211.794 

IGAR 2019 60.836.752.751 776.541.441.414 

2020 60.770.710.445 739.402.296.030 

2021 104.034.299.846 970.111.806.482 

PBID 2019 223.626.619.000 4.632.863.612.000 

2020 373.653.845.000 3.870.552.460.000 

2021 412.552.472.000 4.441.512.773.000 

YPAS 2019 3.488.737.738 388.188.905.159 

2020 8.334.858.402 303.203.668.856 

2021 -9.484.670.499 339.039.023.365 

TALF 2019 27.456.246.966 924.654.057.926 

2020 18.488.700.221 1.022.101.048.870 

2021 22.437.585.810 1.047.891.188.545 

 

 

 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R-Square) 

 

                                                 Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .389a .090 .465 35.09631 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR, CR, TATO, NPM 

b. Dependent Variable: PL 
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Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 18 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 35.83551534 

Most Extreme Differences Absolute .164 

Positive .164 

Negative -.089 

Test Statistic .164 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1u (Constant) 3.303 55.168  .035 .972   

CR .060 .055 .359 2.102 .042 .509 1.965 

DAR .071 .501 .042 4.141 .040 .614 1.629 

TATO .253 .653 .232 3.388 .025 .651 1.628 

NPM .020 .110 .037 2.180 .039 .870 1.150 

ROA .019 .090 .045 5.203 .041 .780 1.282 

a. Dependent Variable: PL 
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Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

Hasil Uji Autokorelasi 

                                                 Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .389a .090 .465 35.09631 1.390 

a. Predictors: (Constant), ROA, DAR, CR, TATO, NPM 

b. Dependent Variable: PL 

 

 

Hasil Uji t-statistik 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1u (Constant) 3.303 55.168  .035 .972 

CR .060 .055 .359 2.102 .042 

DAR .071 .501 .042 4.141 .040 

TATO .253 .653 .232 3.388 .025 

NPM .020 .110 .037 2.180 .039 

ROA .019 .090 .045 5.203 .041 

a. Dependent Variable: PL 
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